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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk ketidakbakuan dan kesalahan 

sintaksis yang terdapat dalam tuturan pada acara talkshow Mata Najwa episode 

“Menguji Ujian Nasional” yang ditayangkan di Trans7 pada Desember 2019. 

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data berupa tuturan 

yang menunjukkan konstruksi imperatif dan interogatif yang dalam naskah awal 

penelitian dikategorikan sebagai kesalahan sintaksis. Data diperoleh dari 

tayangan video dan ditranskripsikan, kemudian diidentifikasi, diklasifikasikan, 

dianalisis berdasarkan struktur sintaksis dan konteks tuturan, serta diperbaiki 

dengan mempertimbangkan bentuk bahasa Indonesia yang lebih baku. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya dua kelompok utama data, yaitu ketidakbakuan 

pada konstruksi imperatif dan ketidakbakuan pada konstruksi interogatif. 

Konstruksi imperatif tampak pada penggunaan bentuk ajakan tanpa penanda 

eksplisit, bentuk percakapan seperti “mikir” dan “dikit”, serta konstruksi “agak 

... dikit” yang kurang efektif dalam konteks formal. Pada konstruksi interogatif 

ditemukan tuturan yang secara bentuk berupa pernyataan, tetapi digunakan 

untuk meminta konfirmasi atau informasi. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa sebagian bentuk yang pada penelitian terdahulu disebut “kesalahan” 

sebenarnya lebih tepat dipahami sebagai variasi bahasa lisan atau ketidakbakuan 

kontekstual. Dengan demikian, analisis sintaksis pada bahasa televisi perlu 

mempertimbangkan struktur kalimat sekaligus fungsi komunikatif dan konteks 

tuturan. 
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situasi komunikasi, hubungan antarpeserta, dan 

tujuan percakapan dapat memunculkan bentuk-

bentuk yang lebih ringkas, eliptis, atau tidak 

sepenuhnya mengikuti pola bahasa baku. Kondisi 

tersebut juga dapat ditemukan dalam program 

televisi yang menghadirkan percakapan spontan 

antara pembawa acara dan narasumber. 

Talkshow merupakan salah satu bentuk 

wacana lisan yang menarik dikaji karena 

menggabungkan komunikasi terencana dengan 

respons spontan. Pembawa acara dapat 

mengarahkan pembicaraan melalui pertanyaan, 

perintah, ajakan, maupun tanggapan, sedangkan 

narasumber memberikan jawaban sesuai 

pengalaman dan pengetahuannya. Dalam situasi 

seperti ini, bentuk tuturan tidak selalu identik 

dengan konstruksi kalimat yang digunakan dalam 

ragam tulis. Karena itu, penelitian terhadap 

bahasa talkshow perlu membedakan antara 

kesalahan gramatikal, ketidakbakuan, dan variasi 

bahasa lisan. 

Mata Najwa merupakan program gelar 

wicara yang dipandu Najwa Shihab. Salah satu 

episode yang relevan dengan kajian pendidikan 

adalah “Menguji Ujian Nasional”. Tayangan 

tersebut menghadirkan pembahasan mengenai 

pengalaman siswa menghadapi Ujian Nasional 

dan perdebatan mengenai kebijakan Ujian 

Nasional. Versi penuh episode tersebut tersedia 

melalui kanal Narasi, sedangkan beberapa bagian 

episode dipublikasikan pada 18–20 Desember 

2019.  

Dalam kajian linguistik, sintaksis 

berhubungan dengan struktur frasa, klausa, dan 

kalimat serta hubungan antarsatuan tersebut. Tata 

Bahasa Baku Bahasa Indonesia menempatkan 

struktur sintaksis sebagai salah satu perangkat 

penting untuk memahami pembentukan kalimat 

bahasa Indonesia. Moeliono et al. (2017) juga 

menekankan pentingnya pembakuan tata bahasa 

agar penggunaan bahasa Indonesia dapat 

memiliki acuan yang dapat 

dipertanggungjawabkan.  

Analisis kesalahan berbahasa digunakan 

untuk mengidentifikasi penyimpangan dari 

kaidah bahasa yang menjadi acuan. Setyawati 

(2010) membahas kesalahan berbahasa Indonesia 

secara sistematis, termasuk kesalahan pada 

tataran sintaksis. Penelitian mutakhir juga 

menunjukkan bahwa kesalahan sintaksis dapat 

berupa struktur yang tidak baku, ketidakjelasan 

struktur, penggunaan unsur yang tidak tepat, atau 

konstruksi yang mengganggu efektivitas kalimat 

(Sari et al., 2022; Handayani et al., 2023; 

Meizaningrum et al., 2023).  

Penelitian tentang Mata Najwa dengan 

episode “Menguji Ujian Nasional” telah 

dilakukan dari perspektif pragmatik, khususnya 

tindak tutur ekspresif. Indrasari (2021) 

menemukan sejumlah fungsi tindak tutur 

ekspresif pada episode tersebut. Penelitian lain 

pada program talkshow televisi juga telah 

mengkaji aspek pengucapan. Namun, fokus pada 

bentuk sintaksis tuturan, khususnya konstruksi 
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imperatif dan interogatif dalam episode tersebut, 

masih memiliki ruang untuk dikembangkan.  

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya 

mengkaji konstruksi sintaksis tuturan dalam 

konteks komunikasi televisi sekaligus 

memperhatikan konteks penggunaan bahasa. 

Penelitian ini tidak langsung menyamakan semua 

bentuk nonbaku dengan kesalahan. Setiap data 

diperiksa berdasarkan struktur, fungsi, dan 

konteks sehingga hasil analisis lebih hati-hati 

secara linguistik. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini bertujuan: (1) 

mendeskripsikan bentuk ketidakbakuan sintaksis 

pada tuturan imperatif; (2) mendeskripsikan 

bentuk ketidakbakuan sintaksis pada tuturan 

interogatif; dan (3) menjelaskan bentuk perbaikan 

tuturan dengan mempertimbangkan kaidah 

bahasa Indonesia dan fungsi komunikatifnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Pendekatan tersebut dipilih 

karena data penelitian berupa tuturan verbal yang 

dianalisis berdasarkan bentuk dan konteks, bukan 

berdasarkan perhitungan statistik. Penelitian 

kualitatif memungkinkan peneliti 

mendeskripsikan data secara mendalam sesuai 

karakteristik alamiahnya (Moleong, 2017). 

Dalam penelitian bahasa, analisis kualitatif juga 

relevan karena objek penelitian dapat berupa 

satuan kebahasaan yang perlu ditafsirkan 

berdasarkan konteks pemakaiannya (Mahsun, 

2017; Sudaryanto, 2015). 

Sumber data penelitian adalah tayangan 

Mata Najwa episode “Menguji Ujian Nasional” 

yang dipublikasikan melalui kanal YouTube 

Narasi/Mata Najwa pada Desember 2019. 

Deskripsi tayangan menyebutkan bahwa episode 

tersebut membahas pengalaman siswa 

menghadapi Ujian Nasional dan tanggapan 

terhadap rencana penghapusan Ujian Nasional. 

Data penelitian berupa tuturan yang pada 

naskah awal diklasifikasikan sebagai kalimat 

suruh dan kalimat tanya. Dalam revisi ini, istilah 

tersebut dipertajam menjadi konstruksi imperatif 

dan interogatif serta ketidakbakuan sintaksis yang 

menyertainya. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik simak dan catat. Peneliti 

menyimak tayangan, mentranskripsikan tuturan 

yang relevan, mencatat konteks singkat, 

kemudian mengidentifikasi konstruksi yang 

menjadi fokus penelitian. 

Analisis data dilakukan melalui empat 

tahap, yaitu (1) identifikasi tuturan; (2) klasifikasi 

berdasarkan jenis konstruksi; (3) analisis struktur 

sintaksis dan fungsi komunikatif; dan (4) 

penyajian bentuk perbaikan. Keabsahan data 

dilakukan melalui ketekunan pengamatan dan 

pengecekan ulang antara tuturan dalam tayangan 

dengan transkripsi penelitian. Langkah analisis 

ini dimaksudkan agar data yang disebut sebagai 

kesalahan benar-benar memiliki dasar struktur 

atau kebakuan yang jelas, bukan semata-mata 

karena tuturan berbeda dari ragam tulis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Ketidakbakuan pada Konstruksi 

Imperatif 

Hasil analisis menunjukkan tiga data utama 

yang berkaitan dengan konstruksi imperatif. Data 

tersebut memperlihatkan bahwa bahasa lisan 

dalam talkshow cenderung menggunakan bentuk 

ringkas dan kolokial. Dalam revisi ini, bentuk-

bentuk tersebut tidak seluruhnya diposisikan 

sebagai kesalahan mutlak, tetapi sebagai 

ketidakbakuan atau ketidaktepatan jika 

ditempatkan dalam konteks ragam formal. 

Data 1: “Kita kasih tepuk tangan.” 

Tuturan tersebut digunakan untuk 

mengajak audiens memberikan apresiasi. Secara 

komunikatif, fungsi ajakan dapat dipahami 

dengan jelas meskipun tidak terdapat penanda 

eksplisit seperti “mari” atau “ayo”. Dalam bahasa 

lisan, subjek inklusif “kita” dapat menjadi 

penanda ajakan. Oleh sebab itu, menyatakan 

tuturan tersebut sebagai kesalahan sintaksis 

secara mutlak kurang tepat. Akan tetapi, jika 

tuturan diarahkan pada bentuk yang lebih 

eksplisit dan formal, alternatifnya adalah “Mari 

kita beri tepuk tangan.” Bentuk tersebut memiliki 

penanda imperatif ajakan dan verba yang lebih 

sesuai dengan ragam formal. 

Dengan demikian, permasalahan utama 

data 1 bukan ketidakgramatikalan total, 

melainkan tingkat keformalan dan kejelasan 

penanda fungsi imperatif. Temuan ini penting 

karena penelitian kesalahan berbahasa harus 

membedakan bentuk yang benar-benar tidak 

gramatikal dari bentuk yang gramatikal tetapi 

bersifat informal. 

Data 2: “Sekarang agak ditingkatkan dikit.” 

Tuturan ini mengandung dua penanda 

derajat, yaitu “agak” dan “dikit”, yang secara 

konteks sama-sama menunjukkan tingkat 

perubahan yang tidak besar. Pemakaian “dikit” 

juga merupakan bentuk percakapan yang tidak 

digunakan dalam ragam baku. Bentuk yang lebih 

efektif dapat dirumuskan menjadi “Sekarang 

tingkatkan sedikit.” atau, jika konteksnya 

merujuk pada peningkatan kualitas, “Sekarang 

tingkatkan sedikit lagi.” Perbaikan tersebut 

mengurangi unsur yang kurang efektif dan 

menjadikan konstruksi imperatif lebih jelas. 

Data 3: “Mikir dikit.” 

Tuturan tersebut merupakan imperatif yang 

sangat ringkas. Bentuk “mikir” dan “dikit” 

memperlihatkan ciri ragam percakapan. Jika 

penelitian diarahkan pada bahasa Indonesia baku, 

bentuk yang lebih sesuai adalah “Berpikirlah 

sedikit.” atau “Cobalah berpikir sedikit.” Namun, 

perlu ditegaskan bahwa bentuk “mikir dikit” tidak 

serta-merta merupakan kesalahan sintaksis murni. 

Ketidakbakuannya lebih kuat pada pilihan bentuk 

leksikal dan morfologis, sedangkan struktur 

imperatifnya tetap dapat dipahami. Temuan ini 

menjadi alasan penting untuk menggunakan 

istilah “ketidakbakuan” secara hati-hati. 

3.2 Ketidakbakuan pada Konstruksi 

Interogatif 

Data interogatif dalam naskah awal 

penelitian menunjukkan bahwa beberapa tuturan 
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berbentuk deklaratif digunakan untuk meminta 

informasi atau konfirmasi. Dalam percakapan, 

fungsi interogatif tidak selalu ditandai oleh kata 

tanya. Intonasi, konteks, dan respons lawan tutur 

dapat membuat sebuah bentuk deklaratif 

berfungsi sebagai pertanyaan. Oleh karena itu, 

analisis harus mempertimbangkan fungsi 

komunikatif, bukan hanya kehadiran kata tanya. 

Data 4: “Jadi sekarang kamu menghabiskan 

waktu sebagian besar itu latihan soal.” 

Dalam konteks percakapan, tuturan tersebut 

dapat berfungsi sebagai pertanyaan konfirmasi. 

Bentuk yang lebih eksplisit adalah “Jadi, 

sekarang sebagian besar waktumu digunakan 

untuk latihan soal?” atau “Apakah sekarang kamu 

menghabiskan sebagian besar waktumu untuk 

latihan soal?” Bentuk perbaikan pertama lebih 

alami dalam dialog karena mempertahankan 

karakter percakapan, sedangkan bentuk kedua 

lebih eksplisit secara gramatikal. 

Kesalahan yang lebih relevan pada data ini 

bukan semata-mata tidak adanya kata “apakah”. 

Dalam bahasa Indonesia, kalimat tanya dapat 

dibentuk tanpa kata tanya melalui intonasi dan 

konteks. Masalah yang lebih penting adalah 

susunan “menghabiskan waktu sebagian besar itu 

latihan soal” yang kurang efektif. Unsur “itu” 

tidak memberikan fungsi sintaksis yang kuat 

dalam konstruksi tersebut. Perbaikan dapat 

dilakukan dengan menata ulang unsur kalimat 

sehingga hubungan antara verba 

“menghabiskan”, objek “sebagian besar waktu”, 

dan keterangan “untuk latihan soal” menjadi 

jelas. 

Data 5: “Sauki dari MAN 4 Jakarta.” 

Pada naskah awal, tuturan ini dianggap 

sebagai kalimat tanya yang harus diperbaiki 

menjadi “Apakah Sauki dari MAN 4 Jakarta?”. 

Analisis tersebut perlu diperbaiki. Secara 

struktur, “Sauki dari MAN 4 Jakarta” dapat 

menjadi jawaban eliptis atau fragmen percakapan, 

bukan kesalahan sintaksis. Jika tuturan tersebut 

memang digunakan untuk bertanya, fungsi 

interogatifnya ditentukan oleh intonasi dan 

konteks. Bentuk lengkap untuk pertanyaan 

konfirmasi adalah “Apakah Sauki berasal dari 

MAN 4 Jakarta?” atau “Sauki dari MAN 4 

Jakarta?” Dengan demikian, data ini lebih tepat 

dicatat sebagai konstruksi eliptis yang berpotensi 

berfungsi interogatif, bukan sebagai kesalahan 

sintaksis mutlak. 

Data 6: “Jadi pola belajarnya berubah sama 

sekali.” 

Tuturan ini juga dapat berfungsi sebagai 

pertanyaan konfirmasi jika diucapkan dengan 

intonasi naik. Bentuk yang lebih eksplisit adalah 

“Jadi, pola belajarnya berubah sama sekali?” atau 

“Apakah pola belajarnya berubah sama sekali?” 

Bentuk pertama lebih sesuai dengan karakter 

percakapan, sedangkan bentuk kedua lebih 

formal. Temuan ini kembali menunjukkan bahwa 

analisis kesalahan pada data lisan harus 

memperhatikan prosodi dan konteks. 
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No

. 

Data Kategori Masalah 

Utama 

Alternati

f 

Perbaika

n 

1 

Kita kasih 

tepuk 

tangan. 

Imperatif 

ajakan 

Penanda 

ajakan 

tidak 

eksplisit; 

ragam 

percakapa

n 

Mari kita 

beri 

tepuk 

tangan. 

2 

Sekarang 

agak 

ditingkatkan 

dikit. 

Imperatif 

Unsur 

derajat 

kurang 

efektif; 

bentuk 

“dikit” 

nonbaku 

Sekaran

g 

tingkatk

an 

sedikit 

lagi. 

3 Mikir dikit. Imperatif 

Bentuk 

leksikal 

percakapa

n; 

konstruksi 

sangat 

ringkas 

Cobalah 

berpikir 

sedikit. 

4 

Jadi 

sekarang 

kamu 

menghabisk

an waktu 

sebagian 

besar itu 

latihan soal. 

Interogatif 

kontekstual 

Susunan 

unsur 

kurang 

efektif 

Jadi, 

sekarang 

sebagian 

besar 

waktum

u 

digunaka

n untuk 

latihan 

soal? 

5 

Sauki dari 

MAN 4 

Jakarta. 

Interogatif/elip

tis 

Fungsi 

tanya 

bergantun

g konteks 

dan 

intonasi 

Apakah 

Sauki 

berasal 

dari 

MAN 4 

Jakarta? 

6 

Jadi pola 

belajarnya 

berubah 

sama sekali. 

Interogatif 

kontekstual 

Bentuk 

deklaratif 

dipakai 

untuk 

konfirmas

i 

Jadi, 

pola 

belajarn

ya 

berubah 

sama 

sekali? 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa enam 

data yang terdapat dalam naskah awal tidak 

seluruhnya dapat disebut sebagai kesalahan 

sintaksis dalam pengertian yang sama. Tiga data 

pertama lebih tepat dibahas sebagai 

ketidakbakuan atau ciri ragam lisan pada 

konstruksi imperatif, sedangkan tiga data 

berikutnya lebih banyak berkaitan dengan fungsi 

interogatif yang ditentukan oleh konteks dan 

intonasi. Pembedaan tersebut memperkuat 

validitas analisis karena penelitian tidak 

memaksakan semua bentuk lisan ke dalam pola 

bahasa tulis. 

3.4 Implikasi Temuan 

Temuan penelitian memiliki implikasi bagi 

pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam 

membedakan bahasa baku, bahasa percakapan, 

dan kesalahan berbahasa. Siswa atau mahasiswa 

perlu memahami bahwa bentuk yang tidak baku 

tidak selalu berarti bentuk tersebut tidak dapat 

digunakan. Dalam situasi informal, bentuk 

percakapan dapat berfungsi secara komunikatif. 

Sebaliknya, dalam situasi akademik dan formal, 

penutur perlu memilih konstruksi yang lebih 

sesuai dengan kaidah dan tujuan komunikasi. 

Dalam penelitian analisis kesalahan, 

temuan ini juga menegaskan perlunya kriteria 

yang operasional. Peneliti sebaiknya menentukan 

apakah suatu data menyimpang dari struktur 

gramatikal, tidak sesuai dengan ragam baku, tidak 

efektif, atau hanya merupakan variasi lisan. 

Kerangka tersebut dapat mencegah kesimpulan 

yang terlalu luas. Penelitian mutakhir mengenai 

kesalahan sintaksis pada teks tulis menunjukkan 

bahwa pengelompokan berdasarkan bentuk 

kesalahan, identifikasi struktur, dan pemberian 

alternatif perbaikan merupakan bagian penting 
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dari analisis (Sari et al., 2022; Muda et al., 2024; 

Nababan et al., 2025).  

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tuturan 

dalam acara Mata Najwa episode “Menguji Ujian 

Nasional” memperlihatkan sejumlah bentuk 

ketidakbakuan dan konstruksi yang dalam 

konteks tertentu dapat dipahami sebagai 

penyimpangan sintaksis. Temuan utama 

mencakup konstruksi imperatif “Kita kasih tepuk 

tangan”, “Sekarang agak ditingkatkan dikit”, dan 

“Mikir dikit”, serta konstruksi interogatif atau 

interogatif kontekstual seperti “Jadi sekarang 

kamu menghabiskan waktu sebagian besar itu 

latihan soal”, “Sauki dari MAN 4 Jakarta”, dan 

“Jadi pola belajarnya berubah sama sekali”. 

Hasil revisi analisis menunjukkan bahwa 

tidak semua data tersebut tepat disebut sebagai 

kesalahan sintaksis mutlak. Beberapa bentuk 

merupakan ciri ragam lisan, bentuk eliptis, atau 

penggunaan deklaratif sebagai pertanyaan 

konfirmasi. Karena itu, analisis sintaksis terhadap 

tuturan televisi harus mempertimbangkan struktur 

kalimat, fungsi komunikatif, konteks, dan 

intonasi. Dari sudut pandang kebahasaan, 

penelitian ini menegaskan bahwa perbaikan 

tuturan perlu disesuaikan dengan tujuan 

komunikasi, bukan sekadar mengubah semua 

bentuk lisan menjadi bentuk tulis formal. 

Penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan transkripsi yang lebih lengkap dan 

menambahkan penanda waktu (timestamp) pada 

setiap data. Peneliti juga dapat memperluas objek 

ke beberapa episode sehingga pola ketidakbakuan 

sintaksis dapat dibandingkan berdasarkan 

pembawa acara, narasumber, jenis pertanyaan, 

dan situasi percakapan. 
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